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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar dan disiplin 

terhadap prestasi belajar di kelas XI SMA Negri 2 Bireuen. Indikator keberhasilan siswa 

dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang tinggi. Berdasarka data empirik, 

diperoleh informasi bahwa hasil belajar Ekonomi siswa di SMA Negeri 2 Bireuen belum 

terlalu optimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

lingkungan belajar dan disiplin belajar siswa yang kurang maksimal. Penelitian ini adalah 

penelitian kuntitatif asosiatif yaitu penelitian yang menanyakan dua hubungan variabel. 

Subjek penelitian siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bireuen dengan jumlah 203 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS dan MIA dengan jumlah 45 siswa. Dari hasil 

pengolahan data X dan Y: Diterima Ha bila t-hitung ≥ t-tabel dan diterima Ho bila t-htung 

≤ t-tabel. Harga t-hitung yang diperoleh adalah 2,0714 ≥ 2,0153. Dengan demikian 

hipotesis alternative yang telah dirumuskan yaitu”Adanya pengaruh positif lingkungan 

belajar dan disiplin terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Bireuen. 
 

Kata Kunci: Lingkungan Belajar, Disipin, Prestasi Belajar. 
 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat, maupun bangsa. Negara Indonesia 

sebagai negara berkembang sangat membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Salah satu usaha untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui 

pendidikan. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu melalui proses 

belajar mengajar. 
 

Keberhasilan pendidikan akan tercapai oleh suatu bangsa apabila ada usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Untuk itu pemerintah mengusahakan mutu 

pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan formal. Peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah berkaitan langsung dengan siswa sebagai anak didik dan guru sebagai pendidik. Salah 

satu usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Prestasi siswa pada hakekatnya merupakan pencerminan dari usaha belajar. 

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari prestasi belajarnya. Keunggulan prestasi belajar 

selalu menjadi penilaian utama masyarakat terhadap suatu sekolah atau lembaga pendidikan. 

Hal ini tidak terlepas dari keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar. 
 

Prestasi belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh pelajar setelah mengalami aktivitas 

belajar Anni, (2010:85). Sedangkan menurut Tu’u (2004:75) prestasi belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 

lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Nilai atau angka 

yang diberikan guru tersebut dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekolah yang dapat 

diwujudkan dalam nilai rapor. Nilai rapor yang baik merupakan hal yang paling didambakan 

oleh semua siswa yang sedang belajar. Nilai rapor tersebut adalah nilai pada mata pelajaran 

ekonomi yang dikatakan sebagai prestasi belajar ekonomi. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif. Jenis 
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penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian Kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian 

yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, Sugiyono (2013: 57). 

Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kasual 

adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang terdiri dari variabel independen (variabel 

yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi) menurut Sugiyono (2013: 

59). 
 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek, yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulanya, Sugiyono (2013:117). Sampel dalam peneltian ini adalah siswa SMA 

Negeri 2 Bireuen pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa. Penentuan 

jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan 

Rumus Slovin. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis dan Interprestasi Data 
Sebanyak 38% siswa mempunya pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 

sangat setuju, 34% siswa mempunyai pengaruh keluarga terhadapa prestasi belajar dan 

adanya pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar tidak setuju 15%. 

Disimpulkan bahwa adanya pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa 

tergolong sangat setuju. 
 

Uji Validitas Data 
Dari hasil pengujian validitas, kuesioner yang berisi dari 3 variabel ini ada 15 kuesioner yang 

telah diisi oleh 45 responden pada penelitian ini. Salah satu cara agar bisa mengetahui 

kuesioner mana yang valid dan tidak valid, kita harus mencari tau r tabelnya terlebih dahulu. 

Rumus dari r tabel adalah df = N-2 jadi 45-2 = 43, sehingga r tabel = 0,301. Dari hasil 

perhitungan validitas pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel ada 13 kuisioner 

yang dinyatakan valid dan 2 kuesioner r hitung < r tabel dinyatakan negative, 13 kuesioner 

semua dinyatakan valid karena r hitung lebih dari r tabel namun ada 2 kuesioner yang 

dinyatakan negative karena hasilnya kurang dari jumlah r tabel yaitu 0,301. 
 

Uji Reabilitas  

Penelitian ini harus dilakukannya uji reliabilitas untuk mengukur konsisten atau tidak 

kuesioner dalam penelitian yang digunakan untuk mengukur pengaruh tidaknya variabel X 

dengan variabel Y1 dan Y2. Sebelum dilakukannya pengujian reliabilitas harus ada dasar 

pengambilan keputusan yaitu alpha sebesar 0,50. Variabel yang dianggap reliabel jika nilai 

variabel tersebut lebih besar dari > 0,50 jika lebih kecil maka variabel yang diteliti tidak bisa 

dikatakan reliabel karena <0,50. Hasil dari pengujian reliabilitas pada variabel penelitian ini 

sebagai berikut: 

Uji t; Berdasarkan hasil dari uji T dari tabel 2,01 diketahui variabel lingkungan belajar dan 

kedisiplinan (X) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,0714 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 menyatakan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan belajar dan kedisiplinan (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

prestasi belajar (Y1). 
Uji R

2
; Berdasarkan hasil dari nilai R sebagai koefisien korelasi adalah 0,5503 sedangkan 

diketahui R square sebagai koefisien determinasi ialah 0,310. Hasil tersebut dapat 

menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel independent secara menyeluruh terhadap 

naik turunnya variabel dependent.  

Dapat dijelaskan bahwa variabel independent (lingkungan belajar dan kedisiplinan) 

mempunyai kemampuan sebesar 31% dalam menjelaskan varians terhadap variabel dependent 

(prestasi belajar) dan masih ada 69% varian yang dijelaskan oleh faktor variabel dependent 
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lain. 
 

Pembahasan 
 

Dengan adanya pengaruh lingkungan belajar dan kedisiplinan dalam belajar, siswa terpacu 

untuk memperoleh bahan belajar tambahan sehingga dapat mengerjakan tugas dengan baik 

dan mematuhi peaturan yang dibuat, namun tidak semua siswa memiliki prestasi belajar yang 

baik dengan adanya pengaruh lingkungan sekolah dan kedisiplinan yang baik karena tidak 

semua siswa mau mentaati peraturan yang sudah diterapkan sekolah. Dan tidak luput pula 

bahwa lingkunga keluarga juga sangat berpengaruh dalam prestasi belajar siswa dikarenakan 

dukungan orangtua bisa membuat siswa termotivasi dalam belajar sehingga dapat 

menghasilkan prestasi belajar yang baik. 
 

Dari perhitungan uji validitas maka dapat memperoleh hasil sebesar 31,38, kemudian 

menghitung uji reabilitas, maka terdapat korelasi antara uji validitas dengan uji reabilitas 

sebesar 0,71 menunjukkan adanya tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Untuk 

menentukan besar kecilnya tingkat kevalitan dan kesahihan yang diperoleh kedua uji tersebut 

berada pada tingkat 71% (sangat realiable). Selanjutnya dihitung korelasi antara variabel X1 

dan Y memperoleh hasil sebesar 106402.70. dari data distribusi siswa (t) pada taraf signifikan 

5% (0,05) dan derajat kebebasan dk = (n-2) 45-2 = 43, untuk uji dua pihak diperoleh harga 

2,07 berdasarkan kriteria pengujian hipotesisi bahwa: Diterima Ha bila t-hitung ≥ t-tabel dan 

diterima Ho bila t-hitung ≤ t-tabel. Harga t-hitung yang diperoleh adlah 2,0714≥ 2,0153. 

Dengan demikian hipotesisi alternative yang telah dirumuskan yaitu” ada pengaruh positif 

lingkungan sekolah dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 2 Bireuen. 
 

Selanjutnya setelah penulis amati tabel tabulasi lingkungan sekolah dan kedisiplinan terhapat 

prestasi belajar siawa ternyat siswa yang memilikin pengaruh lingkungan sekolah dan 

kedisiplinan yang baik memiliki nilai prestasi yang baik dibandingkan siswa yang tidak 

menerapakan lingkungan sekolah dan kedisiplinan untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

Sehingga penulis berkeyakinan bahwa siswa perlu adanya menerapkan lingkungan belajar 

yang baik dan kedisiplinan yang baik untuk bisa memperoleh prestasi belajar yang baik pula.  

Hal yang di dapatkan penulis dilokasi penelitian tidak semua siswa mengikuti tata tertib 

sesuai dengan peraturan, ada yang datang kesekolah terlambat setelah bel berbunyi, dan pada 

saat pelajaran berlangsung ada siswa yang kelaur masuk kelas saat pelajarn berlangsung 

dengan alasan pergi ke kamar mandi. Tetapi guru selalu mendidik dengan baik siswa siswi 

dengan memotivasi mereka untuk belajar lebih baik supaya kelak jadi orang yang bermanfaat 

bagi dirinya sendiri dan bisa membanggakan kedua orangtua. 
 

PENUTUP 
 

Simpulan  
 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis maka dapat dirumuskan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan belajar dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa dapat memberikan 

gambaran yang nyata bagi siswa dalam memahami maslah-maslah semua pelajaran 
kelas XI MIA dan kelas XI IIS SMP Negeri 2 Bireuen, 

2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan belajar dan kedisipilan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMP 

Negeri 2 Bireuen sebesar 0,550 yakni ada pengaruh positif. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar dan 

kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMP Negeri 2 Bireuen, 
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3. Berdasarkan hasil koefesien determinansi, yang besarnya adlah kuadrat dari koefesion 

korelasi (r2), maka ditemukan r = 0,550. Koefesion determinasinya = r2 = 0,5503 = 

0,31. Hal ini berarti varians yang terjadi pada variabel lingkungan belajar dan 

kedisiplinan belajar 31% ditentukan oleh lingkungan belajar dan kedisiplinan, 

sedangkan 69% oleh faktor lain, misalnya lingkungan bermain sehingga kedisipilan 

siswa tidak dapat diduga. 
 

Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada pendidik senantiasa lebih mengembangkan kemampuan diri dan mental guna 

menjadi tauladan dan contoh bagi siswa serta menerapkan berbagai variasi dalam 

mengajar. 

2. Kepada siswa, diharapkan untuk bisa memperhatikan dalam kedisiplinan belajarnya, 

serta brdisiplin terhadap tata tertib yang telah dibuat. 
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